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Abstract: The research objective is to describe the appropriateness of the Assessment Book
(Bupena) based on the content, presentation, language, graphics, and moral values contained
therein. Bupena is one of the textbooks used by the Surakarta 16 Muhammadiyah Primary
School. This research method is a descriptive qualitative method, which produces descriptive
data in the form of written words. The research design is book analysis with data analysis
techniques in the form of data collection, data recording, data reduction, drawing conclusions,
and describing. The validity used is semantic validity. Based on the results of the analysis of
the feasibility of the contents or content of the book Bupena presents material that is easy to
understand in accordance with the development of students' age, the presentation of books that
address the material contextually, the graphics of books that place the illustrations as well-
organized explanations, Bupena books included in the category of proper use. The language
used in the book is still found errors like mistakes in writing vocabulary. As well as the lack of
moral values contained in the book, make a bhasa assessment and the moral values in the
Bupena book are inadequate and need improvement.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan komponen utama untuk mencerdaskan sumber daya

manusia dari suatu bangsa. Pendidikan menjadi suatu kebutuhan yang harus terpenuhi
oleh setiap orang. Dalam proses pendidikan berkaitan erat dengan adanya proses
pembelajaran atau yang sering dikenal dengan proses belajar mengajar. Kegiatan proses
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik jika di tunjang dengan sarana dan
prasana. Salah satu sarana yang di butuhkan adalah buku ajar atau buku teks
Penggunaan buku teks merupakan salah satu unsur yang harus ada di sekolah yang
memuat materi pembelajaran yang digunakan untuk membatu siswa dalam
meningkatkan kemampuan dalam belajar (Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf, 2010:
285). Buku yang digunakan di sekolah saat ini merupakan buku yang berbasis
kurikulum 2013. Penyusunanan kurikulum 2013 mencakup 3 prinsip mendasar yaitu
terintergrasi  dengan lingkungan, pembelajaran dirancang agar siswa mampu
menemukan tema serta efisiensi.
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Menurut Akbar, Sa’dun (2013:33) buku teks yaitu buku yang digunakan
sebagai rujukan atau referensi dalam mata pelajaran. Untuk itu sangat diperlukan buku
ajar sesuai dengan perkembangan siswa (Afandi, ’Alia N. & Aka, 2019.) Buku ajar
adalah buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang
merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya untuk maksud-
maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya disekolah-sekolah dan
perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu progam pengajaran (Muslich,2010:
50). memberikan garis besar dasar untuk peran perantara buku pelajaran ntuk mengajar
dan mendorong siswa untuk membangun pengetahuan baru, menyeimbangkan detail
dan ketepatan informasi, menyediakan sistem matematika yang logis dan konsisten,
mengajukan pertanyaan baru, dan memberikan siswa informasi yang aktif, kreatif, dan
banyak sisi. (Gelfman, et.al, 2004)

Buku ajar pada umumnya memiliki anatomi buku yang terdiri dari: (1) halaman
pendahuluan terdiri dari halaman judul, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, kata
pengantar, dan pakarta; (2) halaman inti yang terdiri atas uraian rincian setiap bab,
subbab disertai dengan contoh latihan dan soal-soal yang harus diselesaikan peserta
didik; (3) halaman penutup yang terdiri dari lampiran, pustaka, kunci jawaban, dan
glossary (Agustina, 2011:75). Mikk (2000: 69-99) menguatkan tentang karakteristik
buku pelajaran yang baik perlu mempertimbangkan konten, aspek pembentukan nilai,
elemen motivasi, aksesibilitas, ilustrasi, dan panduan belajar.

Siswa kelas 1 berada tahap operasional kongkret dimana pada tahap tersebut
siswa perlu belajar secara kontektual. Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa siswa baik di
keluarga, masyarakat dan sekolah (Komalasari,2014:7). Konsep pembelajaran siswa
kelas 1 merupakan konsep mengajarkan kepada siswa belajar membaca, menulis dan
menghitung. Sehingga kurang tepat jika siswa kelas 1 harus membaca secara panjang
dalam bacaan dan harus membaca lancar (Yusuf, 2011: 69-70). Untuk itu sangat perlu
mengetahui kesesuaian buku dengan perkembangan anak, perlu adanya analisis pada
buku ajar yang digunakan sebagai sumber belajar siswa (Niron, 2013: 21-22).

Analisis yang dilakukan pada Bupena kurikulum 2013 kelas 1 semester 1 untuk
mengetahui kelayakan dari segi isi/materi, penyajian, kegrafikan, bahasa, dan nilai-nilai
akhlak yang terkandung dalam buku. Berkaitan dengan nilai-nilai akhlak, buku ini
digunakan oleh Sekolah Dasar Muhammadiyah 16 Surakarta yang menjalankan dua
kurikulum yakni kurikulum 2013 dan kurikulum syariah. Kompetensi dasar dari
kurikulum syariah yang diterapkan untuk kelas 1 ialah menekankan pada kemampuan
memahami nilai-nilai akhlak meliputi akhlak kepada Allah, diri sendiri, keluarga, dan
masyarakat. Kompetensi ini diajarkan bersama dengan mengajarkan materi lain yang
terdapat dalam muatan tematik di Kurikulum 2013. Oleh karena materi ini wajib ada
dalam pembelajaran, maka berkaitan dengan sumber belajar yakni buku ajar seharusnya
memenuhi kriteria kelayakan nilai- nilai akhlak. Salah satu sumber belajar berbentuk
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buku yang dipilih dan digunakan oleh SD tersebut ialah Bupena sebagai buku
pendamping dari Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menghasilkan data
deskriptif kata- kata yang diperolen melalui wawancara maupun observasi perilaku
seseorang. Desain penelitian yang dipilih yakni analisis konten buku. Data penelitian
yang digunakan adalah buku dengan judul Buku Penilaian (Bupena) kelas 1 SD.
Pengguna buku ini ialah SDM 16 Surakarta. Objek penelitian ialah kelayakan isi/materi,
kegrafikan, penyajian, bahasa, dan nilai akhlak. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar analisis dokumen yang disusun berdasarakan landasan teori
tentang isi/materi, kegrafikan, penyajian, bahasa, dan nilai akhlak.

Analisis data yang digunakan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil analisis dimuat ke dalam tabel checklist, selanjutnya
dijabarkan melalui kata-kata hasil dari analisis yang ada pada buku tersebut. Keabsahan
data didasarkan pada validitas yang digunakan dalam penelitian yakni validitas semantis
yaitu validitas yang mengetengahkan sejauh mana kategori dari analisis teks sesuai
dengan makna teks dan sesuai dengan konteks yang dimiliki (Kripendorff, 2004:323).
Pemeriksaan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik dengan
mencocokkan data yang diperoleh hasil wawancara dengan hasil analisis buku yang
telah dilakukan. Wawancara dilakukan dengan guru SDM 16 Surakarta kelas 1 untuk
mengetahui buku pelajaran yang digunakan. Pembacaan dan pencatatan secara cermat
terhadap buku Bupena.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dalam penelitian ini merupakan data dari teknik pembacaan dan pencatatan
yang dilakukan secara cermat terhadap isi/materi, kegrafikan, penyuntingan, bahasa,

dan nilai akhlak dalam buku Bupena. Hasil analisis tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.
Tabel 1. Analisis Komponen Kelayakan Buku

No Komponen Subkomponen Halaman
1. Isi (8) Materinya berorientasi pada aktivitas yang mendorong  3.4,5,7,23,44,65,87,1
pemahaman konsep 11,131
Kemutakhiran materi 5,26,38.43,48.51,57,8
0,75
Materi mendorong berpikir tingkat tinggi 18,35,41,51,61,71,81,
92,120,138

Materi yang mengarah pada rasisme
Materi pornografi

Mengakomodasi keberagaman 66,68
Wawasan gender 5,10,13,18,25
Kelengkapan materi
Mendorong keterlibatan siswa untuk aktif belajar 41,61,82,100,102,109
,116,120,129,151
2. Penyajian (4)  Keterkaitan antara volume atau jilid 3,23,43,65.87111,131
,153
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Materi disajikan secara kontekstual
Materi disajikan mengikuti sistematika keilmuan
Anatomi buku ajar

4,17,25,31,48,90
7,11,15,16,1829
IX, v

Bahasa (5) Keakuratan penggunaan tanda baca atau symbol
Penggunaan istilah yang akurat (kata dan kalimat)
Menggunakan bahasa yang memiliki makna ganda 3,11,26,43,57,81
Penggunaan bahasa yang baik dan benar 51
Penggunaan istilah
Grafika (3) Tata letak yang estetis 3,23,43,65,81,111,13
1,151
Tata letak yang dinamis 3,11,23,28,45.73,88,1
05
lustrasi yang memperjelas materi 3,5,10,17,23,31,48,52
,56,69
Tipografi yang tinggi
Penggunaan gambar yang akurat 4,17,23,48,58,87,94,1
02,105,122
Nilai-Akhlak
@ Akhlak  Mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan
terhadap Allah  siapapun dengan menjadikan Aquran sebagai pedoman
hidup
Melaksanakan segala perintah dan menjahui larangan- ~ 10,11,25
Nya untuk mendapat ridha-Nya
Mensyukuri dan menerima ketentuan Allah setelah
berikhtiar
Bertaubat dan memohon ampun kepada Allah
(b) Akhlak  Memelihara kerapian serta kesucian lahir dan batin 25,48,52,56
terhadap diri  Tenang
sendiri Menambah pengetahuan sebagai bekal amal
Membina disiplin diri
Menutup aurat 5,11,13,18

(©) Akhlak
terhadap
keluarga

(d) Akhlak
terhadap
tetangga

Jujur dalam perbuatan dan perkataan

Sabar dan Ikhlas

Rendah hati

Melakukan perbuatan yang baik

Menjauhi dengki dan dendam

Berlaku adil terhadap orang lain

Saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam
kehidupan keluarga

Saling menunaikan kewajiban untuk memperoleh hak

Berbakti pada ibu-bapak

Saling mendoakan

Bertutur kata lemah lembut

Saling membantu di waktu senang maupun susah
Saling memberi

Saling menghormati

Saling menghindari pertengkaran dan permusuhan

80,111,113,115,116,1
20,122,125

Hasil analisis yang berkaitan dengan kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan

grafika terhadap buku Bupena dapat dipaparkan beberapa contoh temuannya sebagai
berikut.
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Analisis Buku Penilaian dari Segi Isi Buku
Dari komponen penilaian yang ada dari segi isi buku Bupena, berdasarkan hasil
analisis isi, buku ini layak digunakan karena memiliki Kriteria sebagai berikut.
1. Materinya berorientasi pada aktivitas yang mendorong pemahaman konsep. Salah
satu materi yang penerapan pemahaman konsep termuat pada halaman 3.

|
i B Aku danTeman m
; Baru =S

Pendamping Pembelajaran 1

P endalaman Materi

Gambar 1. Lembar Halaman 3 di Buku Bupena

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa materi yang temuat dalam buku
mengajarkan kepada siswa untuk mengucapkan salam ketika akan pergi atau keluar
dari dari rumah. Materi dilengkapi dengan gambar yang sesuai dengan materi . Siswa
kelas 1 merupakan usia anak belajar secara kongkret apa yang mereka lihat dengan
bantuan gambar yang termuat pada materi dapat membantu meningkat pemahan
siswa. Gambar pada teks menjadi media yang memudahkan guru untuk menyapaikan
pesan kepada siswa. Sehingga dari proses pembelajaran tersebut pesan dari proses
pembelajaran dapat tersampaikan dan mudah diterima oleh siswa serta meningkatkan
proses dan hasil belajar (Yuliana & Yudi, 2015)

2. Kemutakhiran materi, dalam buku Bupena memuat materi sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan siswa serta sesuai dengan KD. Salah satu KD yang termuat pada
buku tersebut adalah 3.4 Memahami kosa kata tentang anggota tubuh dan panca
indra serta perewatannya melalui teks pendek dan ekplorasi lingkungan. Contoh
kemukhtahiran materi pada halaman 26

Pendamping Pembelajaran 2

P endalaman Materi

Kosakata Kegunaan Pancaindra

Bacalah teks berikut

Pancaindra Manusia /’

Setiap indra memiliki fungsi yang berbeda

Mata untuk melihat
Telinga untuk mendengar
Hidung untuk mencium bau.

Lidah untuk mengecap rasa.
Kulit untuk meraba.

Saat bersepeda,
Lani menggunakan matany
untuk melihat arah

Gambar 2. Lembar Halaman 26 di Buku Bupena
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Pada teks bacaan diatas menjelaskan panca indra yang ada di bagian tubuh manusia
secara jelas. Serta disertai dengan contoh kegunaan indra sehingga materi tersebut
sesuai dengan KD 3.4 yang ingin di capai dalam proses pembelajaran.
. Materi mendorong berpikir tingkat tinggi

Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dilatih bukan hanya pada siswa tingkat
lanjutan namun harus dilatih sejak dini seperti pada siswa sekolah dasar (Arini,
2017). Pada soal latihan menyusun huruf mengajarkan siswa untuk memecahkan
masalah. Membentuk kemampuan siswa untuk berfikir tingkat tinggi agar jawaban
sesuai. Contoh mendorong berpikir tingkat tinggi terdapat pada halaman 18

AyoBerlatih,- Menentuka :

rilah susunan huruf

ma teman-temannya Udin.
Kemudian, lingkarilah huruf depannya.

n (=gr=t=il

n-e-b-i j-a

% 1 g

b | Al

| “

lin city bine asjo

P
- AN, 1tis \EEL‘HI) soja
nila isti iben gonas

Gambar 3. Lembar Halaman 18 di Buku Bupena

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa buku Bupena merupakan buku yang
menerapkan proses pembelajaran dengan melatih siswa untuk berfikir tingkat tinggi.
Ciri utama keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah kritis dan kreatif (Conklin,
2012: 14). Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang dilatih untuk kreatif mencari
kosa kata yang tepat dan sesuai dengan jawaban yang disediakan pada buku.

. Mengakomodasi keberagaman

Keberagaman merupakan ciri khas atau perbedaan yang dimiliki setiap orang, dalam
mengenal keberagaman yang ada dilingkungan seperti keberagaman hobi,
keberagaman bentuk fisik, terdapat di halaman 66

P endalaman Materi Muatan PPKn KD 3.3 dan
Ciri Khas Anggota Keluarga [y [
Ciri khas membuat kita berbeda a
dengan yang lain. & Mees)

Y 40

Berikut contoh ciri khas dalam keluarga.

1. Bertubuh gemuk atau kurus. -
. Rambut lurus atau keriting. E
. Kulit putih atau sawo matang. a“ B
. Memakai kacamata atau tidak.

Setiap anggota keluarga
mempunyai ciri khas.

v WN

. Mempunyai kegemaran tertentu,
misalnya gemar bernyanyi.

Gambar 4. Lembar Halaman 66 di Buku Bupena
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Berdasarkan teks yang di pahami oleh siswa untuk pendalam materi, siswa
dikenalkan dengan ciri khas anggota keluarganya.

5. Wawasan gender
Dari gambar dan kalimat mengajarkan tentang wawasan gender antara laki-laki dan

perempuan perbedaan seperti suara, terdapat pada halaman 5.

P endalaman Materi

perbedaan Warna Suara Manusia

[

Setiap orang memiliki suara T :
aku Jona ak "
yang berbeda-beda. ku Jonas
Suara yang berbeda-beda ‘ kHZ\a‘ ‘ mﬁ A,
I | mn. 3 e -

dinamakan warna suara. LS : ‘ . \ ‘

: i ‘
Tidak hanya manusia, it '
hewan juga memiliki warna suara. n m U
Warna suara laki-laki dan perempuan berbeda. R TP

Ayo, kenali warna suara teman sekelasmu.

Gambar 5. Lembar Halaman 5 di Buku Bupena

Berdasarkan teks diatas terdapat kalimat yang menyatakan bahwa warna suara laki
dan perempuan berbeda. Penyataan tersebut siswa akan mengetahui salah satu
perbedaan yang ada pada siswa laki dan siswa perempuan.
6. Mendorong keterlibatan siswa untuk aktif belajar

Buku penilaian bupena dari gambar tersebut, menjelaskan bahwa buku dilengkapi
dengan latihan soal yang membatu siswa untuk aktif belajar untuk memecahkan
masalah yang ada dan mampu mengevalusi kemampuan siswa dalam memahami
materi, Salah satu contoh terdapat pada halaman 41

Tes Tertulis Subtema 2 PH2

Kerjakan soal-soal berikut!
—

Wuatan BIKD 3.1 Contoh:
1. Membaca sebaiknya di tempat M A e =£me o 14
yang... ggi -9-i-gi. g
2 hqalop dada -~d-334d.da-da
[ b. redup dagu a-gv . da-gu
g terang Wuatan 61 K0 34

2. Perhatikan gambar berikut. 5. Hubungkan dengan garis

J anggota tubuh dan fungsinya.
- mats membau
== telinga melihat
hﬂ-—-‘d

mendengar

Bagaimana pendapatmu hidg

mengenai cara mambaca 6. Apanama bagian tubuh yang
seperti gambar [crsebu(?\(;h‘,\ l ér:rﬁmgsr merasakan makanan?
S 1
TR ah,
—_ Muatan SBdP KD 3.3
3. 1. Irama adalah bunyi yang ...
a. berisik }( teratur
c. ramai

)
2. Anggota tubuh yang

d-i-n-h-u-
el 49 disebutkan dalam lagu “Kepala

Susunan huruf yang benar '_ Pundak Lutut Kaki"adalah ...
adalah.... ’/ a. leher ){ dahi
a hidugn /. b. pipi
YXhidung [ )
¢ hdungi A oA 3. Lingkarilah jawaban yang benar.

. 3 'kéﬁ k i Contoh gerakan kaki adalah....

. Buatla ar -kata e —
benku(] Sl { @ bersiut .|

e Ak

Gambar 6. Lembar Halaman 41 di Buku Bupena
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Kelengkapan soal latihan sangat diperlukan dalam pembuatan buku sebagai bahan
ajar siswa dalam mengembangkan serta memahami materi. Adanya soal dapat
sebagai evaluasi untuk mengukur seberapa besar pesan yang di terima oleh siswa
selama belajar. Soal latihan dapat mendorong kemampuan siswa, berpikir kritis dan
kreatif baik dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan
dengan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001:
79). Secara tidak langsung adanya soal latihan tersebut membentuk suatu kebiasaan
siswa untuk berkontribusi secara aktif dalam proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru.

Analisis Buku Penilaian (BUPENA) dari Segi Penyajian

Dalam buku dilengkapi dengan anatomi buku sehingga mudahkan pengguna
dalam mencari halaman ataupun materi apa saja dalam buku dan buku dilengkapi
dengan gambar yang dapat menarik perhatian siswa. Selain itu terdapat bagian penting
dalam penyajian diantaranya:
1. Keterkaitan antara volume atau jilid, pada halaman 3

Subtema 1

Aku dan T
AR don Teman @y

Gambar 7. Lembar Halaman 3 di Buku Bupena

Gambar 7 menjelaskan subtema “Aku dan Teman Baru” dalam materi pendalaman
terdapat terkaitan dimana pada pendampingan materi 1 diperkenalkan tentang diri
sendiri kemudia pada pemdampingan materi 2 siswa diajarkan untuk mengenal
teman hal tersebut terdapat terkaitan dari segi hubungan sosial yang harus diajarkan
kepada siswa untuk mengenal teman-teman yang ada di lingkungannya.

2. Materi disajikan secara kontekstual, pada halaman 23
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Pendamping Pembelajaran
1

‘endalaman Materi

Kosakata tentang Anggota Tubuh

Manusia memiliki anggota tubuh,

Mulai dari kepala sampai kaki,
Perhatikan gambar berikut,

| telinga o

hidung & s i

.= . + gigi
| tangan ¢——

—_— o leher
jari tangan &

e
L i o kaki
Bacalah nama anggota tubuh 3
dengan lantang. y o

Bacalah sambil menunjuk = & & o jarikaki |
anggota tubuh yang dimaksud. S

Gambar 8. Lembar Halaman 23 di Buku Bupena

Siswa kelas 1 berada pada stadium pra operasional menuju ke stadium operasional
kongkrit. Proses pembelajaran yang dilaksanakan masih membutuhkan bimbingan
guru, membutuhkan alat bantu dalam merealisasikan konsep yang dipahaminya. Dari
gambar tersebut, siswa belajar tentang anggota tubuh dan dilengkapi dengan gambar
anggota tubuh manusia dari kepala sehingga kaki. Gambar yang terdapat pada materi

dapat membatu siswa untuk melihat dan mengenal anggota tubuh secara secara nyata
atau kontektual.

Materi disajikan mengikuti sistematika keilmuan, salah satu contoh terdapat pada
halaman 7

Pemis

‘endalaman Materi

Mengenal Huruf-Huruf dalam Kata
Kamu sudah mengenal teman sekelasmu.
Nama temanmu terdiri dari huruf-huruf.
Ayo, ucapkan huruf-huruf di samping

3

Urutan huruf dimulai dari huruf a

dan diakhiri dengan huruf z.

Ada huruf vokal, yaitu a, i, u, e, dan o.

Ada huruf konsonan, yaitu b, ¢, d,f, g, h, j, u
v x =

klmnp.qrstv,wxydanz e y

T x e
a -0 v
~3 7n
wisg -6
» 0 - N

Ayo Berlatih l - Menyebutkan urutan hurut

| Keriakan soal-soal berikut.
1. Lingkarilah huruf vokal dengan pensil warna merah.
Lingkarilah huruf konsonan dengan pensil warna biru.
l By & f g h | ) & 1 m =
Opqrstuvwxyz

Gambar 9. Lembar Halaman 7 di Buku Bupena

Proses belajar dilaksanakan dengan mengenalkan hal yang sederhana hingga yang
komplek. Dari buku bupena dapat dilihat bahwa dihalaman awal siswa diajarkan

terlebih dahulu tentang mengenal urutan huruf, huruf vokal, dan huruf konsonan
yang sesuai dengan sistematika keilmuan bahasa.

Analisis Buku Penilaian dari Segi Bahasa

Penggunaan bahasa terdapat kata atau kalimat yang baik dan benar namun dalam
buku perlu adanya perbaikan karena tidak adanya tanda baca, bahasa yang digunakan
memiliki makna ganda, penggunaan bahasa yang kurang tepat atau penggunaan istilah

yang kurang dipahami utuk siswa kelas 1. Hal tersebut tergambarkan pada buku sebagai
berikut:
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1. Bahasa yang memiliki makna ganda, pada halaman 81

Gambar 10. Lembar Halaman 81 di Buku Bupena

Dari kalimat penugasan tersebut untuk siswa kelas satu mengalami kesulitan
memahami khususnya pada kalimat “ majalah anak atau sumber bacaan lain” agar
tidak menimbulkan makna ganda pada siswa mungkin dapat ditekan dengan kata
majalah anak agar siswa mudah memahami kalimat.

2. Penggunaan istilah, pada halaman 51

-andalaman Materi A ROAEEERE)

Keseh Gigi dan Kulit
Salah satu aturan di rumah Beni
adalah menggosok gigi secara teratur.
Menggosok gigi dua kali sehari.
Sesudah makan pagi dan sebelum tidur malam.

‘Aturan untuk merawat kebersihan kulit

adalah mandi.
Apabila kamu tidak mandi,
tubuhmu akan terasa gatal. e,
kghbuhmu juga menjadi bau. mml wl """'I ™
| Atu;’an untuk menjaga kesehatan ku"t afictaie toiumen 8 Dot

lalah mengganti pakal o Pnoovrman teateiis

kaian kotor menjadi / % |

 Jika kamu berkeringat, gantilah pakaianmu. Y hoar, )+
= . Pherr...

Gambar 11. Lembar Halaman 51 di Buku Bupena

Suku kata yang membentuk setiap kata dan kalimat yang akan memiliki arti ,makna
atau istilah (Laksono, 2008: 4 ). Pada pendalam materi gambar diatas terdapat
kalimat “ Pakaian kotor menjadi sarang penyakit” penggunaan istilah “ sarang
penyakit” kata yang digunakan tidak sesuai dengan bahasa anak, bahasa yang sulit
dipahami untuk siswa kelas. Pada usia siswa kelas 1 merupakan masa anak
mengenal bahasa yang sederhana seperti bahasa sehari-hari yang mereka dengar
dan gunakan. Bukan kalimat yang mengandung istilah sehingga penyerdahanakan
istilah sangatlah penting agar pesan dapat dipahami oleh siswa.
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Analisis Buku Penilaian dari Segi Grafika
1. Tata letak yang estetis, pada halaman 131

pendamping M‘ . ‘

14 endalaman Mater;

posisi Duduk yang Bena, saatm Muston 81 KO 3.2 don il 2
Lihatlah posisi duduk pada enggambar - :
gambar di samping f ——

| Anak tersebut sedan -

| posisi duduk saat menggambar hae
Cara memegang pensil warng C92%
juga harus benar,

AY°Be"a“h| * Menunjukkan posisi tubuh yang benar

1. Perhatikan gambar-gambar berikut.
Tulislah huruf B pada gambar posisi duduk yang benar.
Tulislah huruf S pada gambar posisi duduk yang salah

%

- & B =

9 Menggambar

Gambar 12. Lembar Halaman 131 di Buku Bupena

Dari 12 menunjukkan antara gambar dan tulisan peletakkan bervariasi sehingga
memberikan kesan yang indah dalam buku. Selain itu penempatan teks dan gambar
sangat tepat. Keterbacaan materi bacaan akan lebih mudah dipahami dengan adanya
peletakkan gambar yang estetis dan tidak menumpuk (Yasa,2013)

2. Tata letak yang dinamis, pada halaman 88

VP endalaman Materi Viustan PPKa KD 3.2 donly
o Mu

Aturan Saat Bermain atau Berolahraga

Melakukan kegemaran harus sesuai aturan

Mulai dari Persiapan, saat melakukan '

dan setelah melakukan kegiatan. ‘

Udin gemar bersepeda.

Udin melaksanakan aturan

saat melakukan kegemarannya.

Perhatikan kegiatan berikut.
Y g

> ] B

Udin memakai helm, Udin bersepeda dengan Udin meletakkan

sepatuy, serta pelindung hati-hati. kembali sepedanya
sikut dan lutut. di tempat semula

i L e R
Gambar 13. Lembar Halaman 88 di Buku Bupena
Tata letak dalam sebuah buku merupakan salah satu faktor yang penting untuk
diperhatian. Apabila tata letak tidak sesuai akana menimbulkan makna ganda
ataupun tidak tercapainya tujuan dari pembelajaran secara maksimal. Dari gambar
tersebut antara gambar 1 dan gambar 2 saling berkaitan dan peletakkan yang sejajar
membuat mudah siswa dalam membaca karena letak berurutan secara dinamis. Dari
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa buku bupena dalam meletakkan media gambar
sebagai penjelas memperhatikan tata letak agar mudah dibahawi oleh siswa.
3. llustrasi yang memperjelas materi, pada halaman 52
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Pendamping Pembelajaran 4
m‘.ksplorasi Konsep R -y - o

Cara Merawat Kuku dengan Benar
Bacalah cerita berikut.

Kuku panjang dan kotor
harus dipotong.

Gambar 14. Lembar Halaman 52 di Buku Bupena

Gambar 14 menunjukkan gambar mememotong kuku dengan bantuan orang lain
memperjelas materi rawatlah kukumu sehingga siswa lebih jelas dalam memahami
informasi.

4. Penggunaan gambar yang akurat, pada halaman 94

B0 Bupena Jitid 1A untuk SO/MI Kelas 1
Lani menyukai olahraga lompat tali. M
Selain membuat Lani sehat, R 3
lompat tali juga membuat Lani senang. %a&" \{P ﬁ Ny .
Benda yang digunakan dalam P # .
olahraga lompat tali adalah tali. NS n
Setelah selesai bermain, %%«‘ = Y
Lani menyimpan talinya dengan baik. RGN .

Kosakata apa saja yang kamu temukan dari olahraga di atas?

Apakah olahraga juga menjadi kegemaranmu?

Apa olahraga kegemaranmu?

_M” DR,

Gambar 15. Lembar Halaman 94 di Buku Bupena

Dari kalimat menjelaskan bahwa lani menyukai olahraga lompat tali dan gambar
disamping anak sedang bermain lompat tali dari hal tersebut menunjukkan bahwa
gambar sesuai dengan pernyataan yang ada

Analisis Buku Penilaian (BUPENA) dari Segi Nilai-Akhlak
Dari segi penanaman nilai akhlak yang ada pada Bupena masih sangat minim
sehingga perlu adanyanya perbaikakan untuk ningkatkan penanaman nilai akhlak untuk
siswa. Nilai akhlak yang tertanam pada buku di antaranya:
1. Melaksanakan segala perintah dan menjahui larangan-Nya untuk mendapat ridha-
Nya, pada halaman 25
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i Bndalaman Materi-.. .

Aturan Saat Makan di Rumah

Setiap pagi, keluarga Udin selalu
makan pagi bersama.

Keluarga Udin mempunyai
peraturan saat makan, yaitu:

1. mencuci tangan sebelum makan,
2. berdoa sebelum dan sesudah makan, dan
3. tidak berbicara saat makan. \ .
Keluarga Udin selalu mematuhi Sebelum berangkat ke sekolah,

Udin selalu makan pagi
peraturan tersebut. e

Gambar 16. Lembar Halaman 25 di Buku Bupena

Dari kalimat yang ada mengajarkan siswa untuk menjalankan perintah yaitu tetang
adab makan yang baik dan benar. Siswa dapat mengembangkan keterampilan dan
kemampuan secara positif dengan lingkungan dan teman sebayanya (Elias, et.al.,
2008; Richardson, Tolson, Huang, & Lee, 2009). Dengan memberikan perintah serta
contoh adab yang benar dapat menumbuhkan karakter atau kebiasaan yang positif
pada diri siswa.

2. Memelihara kerapian serta kesucian lahir dan batin, pada halaman 56

Pendamping Pembelajaran &
\.g endalaman Materi .

Cara Merawat Telinga
Bacalah cerita berikut.

Merawat Kebersihan Telinga

Kebersihan telinga harus dijaga.
Telinga dibersihkan dengan
sapu tangan.
Sebelum digunakan, basahilah
 sapu tangan dengan sedikit air ha
n‘aian.ﬂsaplah telinga bagian luar

o T A _l:oLAuutan BlkD3;

Dayu membersihkan

dgngan sapu tanga"

w7 C:

Setelah kamu membaca cerita di atas,
tanyakan kepada gurumu.
Adakah kata-kata yang belum kamy mengerti?

Gambar 17. Lembar Halaman 56 di Buku Bupena

Gambar 17 mengajarkan siswa untuk selalu menjaga kebersihan telinga. Berdasarkan
analisis yang dilakukan oleh peniliti pada buku Bupena, Kelayakan isi/materi
kelayakan isi atau materi buku teks pembelajaran Bupena dilihat dari segi dari 8
komponen penilaian, buku Bupena memenuhi muatan buku yakni sebanyak sangat
baik. Isi materi buku yang mengajarkankan siswa aktif belajar serta melatih untuk
berfikir tinggat tinggi, pembelajaran yang bermakana telah memenuhi syarat sesuai
dengan penilaian indikator penilaian. Selain itu pada buku Bupena juga tidak
ditemukan materi yang mengajarkan kepada siswa tentang rasisme dan ponografi.
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Sehingga buku pena dapat digunakan sebagai buku teks yang menunjang proses
pembelajaran. Buku teks merupakan sumber belajar yang mempunyai peran dominan
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru menggunakan buku teks untuk
menentukan materi apa yang akan di ajarkan kepada siswa (Senem, 2013). Untuk itu
perlu adanya uji kelayakaan untuk mengetahui ketepatan buku yang digunaka agar
mampu menunjang proses belajar sesuai dengan tujuan dari adanya pembelajaran.

Kelayakan penyajian buku dianalisis berdasarkan komponen keterkaitan volume,
penyajian materi secara kontekstual, sistematika ke ilmuan dan anatomi buku ajar buku
Bupena sangat baik. Penyajian buku menyajikan materi yang kontekstual dengan
lingkungan siswa sehingga dapat memudahkan siswa dalam menerima pesan saat
pembelajaran. Sistematika ke ilmuan yang dimuat dalam buku dimulai dari sederhana
hingga ke kompleks sesuai dengan perkembangan usia siswa. Kelengkapan anatomi
buku seperti kata pengantar, daftar pustaka serta kompetensi dasar membatu
memudahkan dalam penggunaan baik untuk belajar di sekolah dan dirumah.

Berdasarkan kelayakan penyajikan dan kelayakan grafika buku Bupena
merupakan buku yang memiliki penyajian materi yang kontekstual, penyajian gambar
estesis dan penggunaan gambar yang akurat utuk siswa. Dengan hasil tersebut, buku
Bupena masuk dalam kategori layak digunakan sebagai buku pelajaran untuk siswa
kelas 1 SD.

Berkaitan dengan kelayakan bahasa, dimana bahasa memiliki peran penting
dalam mendukung perkembangan siswa. Bahasa menjadi lambang atau simbol siswa
dapat mengonseptualisasikan hubungan ketatabahasaan antara aktor-aksi-objeknya
(Widodo, 2015:38). Hasil analisis dari bahasa memerlukan perbaikan. Dalam buku
bupena berdasarkan analisis masih terdapat kekurangakuratan seperti penggunaan
bahasa yang sulit dipahami oleh siswa kelas 1, pemilihan diksi yang terlalu sulit
dipahami membuat guru sulit menjelaskan kepada siswa dan kesalahan penulisan dalam
buku menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan.

Nilai-nilai akhlak dalam buku sangat diperlukan dalam proses perkembangan
siswa dalam menamnaman karakter sejak usia dini. Namun berdasarkan hasil analisis
penanaman karakter melalului penaman nilai akhlak yang terkandung dalam buku
Bupena masih dikategorikan masih minim. Kurangnya materi serta gambar yang
mengarah pada penanaman nilai-nilai akhlak siswa perlu dilakukaan perbaikan.
Penaman nilai akhlak yang tercemin dalam buku hanya untuk diri sendiri belum ada
materi mengajarkan kepada siswa untuk mengharhagai tetangga, teman ataupun
lingkungan sekitar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kelayakan, baik dari segi isi, penyajian, bahasa,
grafika, buku Bupena memiliki kelayakan nilai yang cukup baik. Pada segi isi, buku ini
sangat baik dan lengkap menyajikan materi muatan pembelajaran sesuai Kurikulum
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2013. Demikian halnya pada segi penyajian buku ini masih layak digunakan karena
lengkap dengan gambar ilustrasi yang sesuai, namun buku ini belum berwarna sehingga
kurang menarik. Kelayakan bahasa juga cukup baik, hanya beberapa kata masih abstark
sehingga sulit dipahami siswa. Segi grafika perlu dipebaiki pada tampilan buku serta
tata letak karena kesan penuh terlihat di setiap halaman. Segi kelayakan yang sangat
perlu ditambahkan ialah akhlak. Buku ini kurang mengakomodasi kelayakan
penanaman akhlak. Sebagai simpulan, buku tersebut dapat digunakan siswa dalam
membantu belajar namun dari segi penaman nilai akhlak perlu adanya perbaikan karena
masih minimnya penanaman nilai akhlak pada buku tersebut.
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